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Histori artikel Abstrak
Received: Penelitian bertujuan mendalami konsep pendidikan multikultural
12 Desember 2023 dan menganalisis bagaimana implementasinya dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa serta membangun pemahaman yang
Accepted: lebih mendalam mengenai keragaman budaya. Metode penelitian
27 Maret 2024 yang digunakan adalah kajian teori. Dengan menganalisis hasil
penelitian dan studi kasus yang relevan, kajian teori ini memberikan
Published: wawasan mengenai bagaimana model pendidikan multikultural
3 Mei 2024 dapat menjadi sarana efektif untuk mengubah pola pikir siswa,

mendorong toleransi, dan membangun pemahaman yang lebih luas
mengenai  keberagaman budaya. Pendekatan pendidikan
multikultural menekankan pentingnya mengintegrasikan elemen-
elemen budaya yang beragam ke dalam kurikulum dan pengalaman
belajar. Kajian teori ini menyelidiki berbagai model pendidikan
multikultural yang telah diterapkan di berbagai sekolah, menyoroti
keberhasilan dan tantangan yang mungkin dihadapi dalam
pelaksanaannya. Artikel ini juga mengeksplorasi dampak
implementasi model pendidikan multikultural pada peningkatan
kesadaran multikultural di kalangan siswa. Kesimpulannya,
penelitian  ini  menyajikan kerangka konseptual mengenai
implementasi model pendidikan multikultural sebagai upaya
meningkatkan kesadaran multikultural di lingkungan sekolah.
Diharapkan bahwa temuan ini dapat memberikan kontribusi positif
bagi para pendidik, peneliti dan praktisi pendidikan dalam
mengembangkan strategi yang lebih inklusif dan berorientasi pada
keberagaman budaya di dunia pendidikan.
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Abstract. This research aims to discover the thought of multicultural education and analyze how its
implementation can enrich students' learning experiences and build a deeper understanding of cultural
diversity. The research method used is theoretical study. By analyzing relevant research results and
case studies, this theoretical study provides insight into how multicultural education models can be an
effective means of changing students' mindsets, encouraging tolerance, and building a broader
understanding of cultural diversity. The multicultural education approach emphasizes the position of
participating diverse cultural elements hooked on the curriculum and learning experiences. This
theoretical study investigates various multicultural education models that have been implemented in
various schools, highlighting the successes and challenges that may be encountered in their
implementation. This article also explores the impact of implementing a multicultural education model
on increasing multicultural awareness among students. In conclusion, this research presents a
conceptual framework regarding the implementation of a multicultural education model as an effort to
increase multicultural awareness in the school environment. It is wished that these findings can make
a positive contribution to educators, researchers and educational practitioners in developing strategies
that are more inclusive and oriented towards cultural assortment in the world of education.

Keywords: multicultural education model, multicultural awareness, cultural diversity

Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan perspektif individu
(Muktamar et al., 2024). Di tengah dinamika masyarakat yang semakin kompleks dan
terhubung global, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari segi akademis, tetapi juga
dari kemampuan menghadapi serta menghargai keberagaman budaya. Dalam konteks ini,
pendidikan multikultural menjadi suatu paradigma yang strategis untuk menjawab tantangan
integrasi antar budaya di lingkungan sekolah. Dalam konteks pendidikan, paradigma
multikultural menjadi suatu keharusan strategis untuk mengatasi kompleksitas tantangan
integrasi antar budaya di lingkungan sekolah. Pendidikan multikultural memandang
keberagaman budaya sebagai aset yang berharga, bukan sebagai hambatan (Padang,
2023). Ini mencerminkan realitas sosial yang semakin kompleks, di mana siswa berasal dari
latar belakang budaya yang beragam (Lutfi & Lestari, 2021). Dengan memahami dan
menghargai keragaman ini, siswa dapat membangun pemahaman yang lebih dalam
mengenai masyarakat global yang heterogen. Pendidikan multikultural juga memberikan
pemahaman mendalam mengenai dinamika integrasi antarbudaya, membantu mengurangi
stereotip, dan mengatasi prasangka, yang merupakan langkah-langkah krusial dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Hadi et al., 2024).

Lingkungan sekolah, sebagai mikrokosmos masyarakat, memegang peran krusial
dalam membentuk sikap dan nilai-nilai keberagaman. Dalam konteks ini, kesadaran
multikultural menjadi pondasi penting bagi perkembangan individu di lingkungan pendidikan.
Kesadaran multikultural tidak hanya mencakup pemahaman mendalam pada berbagai
budaya tetapi juga melibatkan penghargaan dan keterlibatan aktif dalam budaya-budaya yang
berbeda (Arfa & Lasaiba, 2022). Sebuah studi oleh Banks & Banks (2004) menekankan
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bahwa pembelajaran multikultural di sekolah dapat membantu mengubah sikap siswa pada
keberagaman dan meningkatkan pemahaman mereka mengenai kompleksitas hubungan
antarbudaya. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya diajarkan untuk menghormati
perbedaan budaya tetapi juga didorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang merayakan
dan mempromosikan keberagaman. Selain itu, penelitian oleh Garcia et al. (2021) menyoroti
bahwa lingkungan sekolah yang memprioritaskan kesadaran multikultural dapat berperan
penting dalam membantu siswa membentuk identitas mereka, terutama yang berasal dari
latar belakang budaya yang mungkin kurang dominan.

Adanya berbagai latar belakang etnis, agama, dan budaya di dalam kelas-kelas
sekolah memunculkan kebutuhan mendesak akan pendekatan pembelajaran yang inklusif
dan responsif pada keanekaragaman tersebut. Dalam sebuah masyarakat yang semakin
heterogen, kelas-kelas sekolah mencerminkan keberagaman budaya yang menjadi
kenyataan sosial. Perbedaan etnis, agama, dan budaya di antara siswa menciptakan
dinamika yang kompleks dan menuntut pendekatan pembelajaran yang dapat
mengakomodasi keanekaragaman tersebut (Watoni, 2019). Model pendidikan multikultural
muncul sebagai respons atas kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang memadukan
dan menghargai keberagaman budaya di dalam kelas. Pendekatan ini menawarkan suatu
kerangka kerja yang memperkaya pengalaman belajar siswa melalui pengintegrasian
berbagai perspektif budaya. Dengan mengakui dan merespons keanekaragaman siswa,
pendidikan multikultural tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, tetapi juga
memperkaya proses pembelajaran dengan membuka pintu bagi pemahaman mendalam
mengenai budaya-budaya yang berbeda (Suryaningsih et al., 2023). Pendidikan multikultural
mengambil peran penting dalam mempersiapkan siswa hidup dalam masyarakat global yang
semakin terhubung. Dengan memfokuskan pada pengembangan keterampilan interkultural,
pemahaman mendalam mengenai perbedaan budaya, dan penghargaan pada
keanekaragaman, model ini membantu siswa mengembangkan perspektif yang luas dan
menjadi individu yang mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat yang beragam
(Garcia et al., 2021).

Dalam penelitian oleh Banks & Banks (2004), disoroti bahwa pendidikan multikultural
tidak hanya mengenai pengajaran materi pelajaran yang mencakup berbagai budaya, tetapi
juga mengenai menciptakan lingkungan belajar yang mempromosikan kesetaraan, keadilan,
dan penghargaan pada perbedaan. Dengan demikian, pendekatan ini bukan hanya mengenai
pengajaran akademis, melainkan juga mengenai membentuk karakter siswa yang mampu
menghargai dan berinteraksi dengan dunia yang heterogen. Secara keseluruhan, pendidikan
multikultural menjadi semakin esensial dalam lingkungan pendidikan saat ini, di mana siswa

berasal dari berbagai latar belakang etnis, agama, dan budaya. Melalui pendekatan ini,
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pendidikan dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk generasi yang terbuka, toleran,
dan siap menghadapi kompleksitas masyarakat global yang semakin beragam (Fitri &
Wahyuningsih, 2023).

Namun, implementasi pendidikan multikultural di sekolah-sekolah seringkali
menghadapi tantangan dan hambatan (Arfa & Lasaiba, 2022; Hadi et al., 2024; Sutiyo, 2023).
Salah satu tantangan utama adalah ketidakmampuan untuk mengintegrasikan kurikulum yang
mencerminkan keragaman budaya secara memadai. Beberapa kurikulum mungkin tidak
mencakup atau mengakomodasi berbagai perspektif dan kontribusi dari berbagai kelompok
etnis, agama, atau budaya (Sholehhudin, 2013). Selain itu, kekurangan dukungan dan
pelatihan bagi pendidik dalam menerapkan pendekatan multikultural juga dapat menjadi
hambatan. Para guru perlu mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk
menciptakan lingkungan kelas yang mendukung keberagaman dan mempromosikan
inklusivitas (Gay, 2018).

Menurut penelitian Sutiyo (2023), pada beberapa kasus, kurikulum pendidikan agama
di Indonesia justru cenderung mengedepankan satu perspektif agama yang dominan,
mengabaikan keragaman agama dan pandangan keagamaan lainnya. Pendidikan agama di
sekolah sering kali kurang memperhatikan lingkungan sosial dan budaya siswa, sehingga
siswa merasa sulit untuk menyadari pentingnya ajaran agama dalam rutinitas sehari-hari
mereka. Kurangnya pemahaman dan kemampuan pendidik dalam memberikan pendidikan
multikultural merupakan salah satu hambatan utama dalam melaksanakan kurikulum
multikultural (Rohman & Ningsih, 2018). Para pendidik sering kali tidak tidak siap untuk
mengatasi kesulitan keberagaman di kelas dan kurang mengintegrasikan isu-isu multikultural.
Menurut penelitian Mazid & Suharno (2019), terdapat beberapa kendala dalam melaksanakan
sekolah multikultural, antara lain: (1) persiapan dan mindfulness siswa, status dan
mindfulness masih rendah selama asimilasi kualitas multikultural; (2) kurangnya sarana dan
kerangka kerja menyulitkan pendidik dan siswa dalam mengembangkan kualitas multikultural,
dan (3) tidak adanya ruang refleksi, tidak adanya ruang refleksi menimbulkan kelelahan dan
keterbatasan artikulasi dan imajinasi.

Penelitian ini bertujuan menggali implementasi model pendidikan multikultural di
lingkungan sekolah dan dampaknya pada peningkatan kesadaran multikultural siswa.
Dinamika implementasi model multikultural di sekolah mencakup beberapa elemen kunci.
Pertama, perubahan demografis dalam masyarakat telah mendorong perlunya pendekatan
pendidikan yang lebih inklusif. Dengan populasi siswa yang semakin beragam, sekolah
dihadapkan pada tugas untuk mengakomodasi perbedaan ini agar dapat menciptakan
lingkungan belajar yang relevan dan bermakna pada siswa. Implementasi pendidikan

multikultural  bertujuan memberi pengalaman pendidikan yang lebih kontekstual,
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mempertimbangkan keragaman siswa sebagai sumber kekayaan dan kekuatan. Kedua,
pendidikan multikultural memberikan ruang bagi peningkatan pemahaman dan toleransi di
antara siswa (Vinet & Zhedanov, 2011).

Dampak positif dari implementasi model pendidikan multikultural diharapkan terwujud
dalam peningkatan kesadaran multikultural siswa. Ini tidak hanya mempersiapkan mereka
untuk menghadapi dunia yang semakin global dan beragam, tetapi juga memberikan
kontribusi positif pada pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif di masa depan
(Tapung, 2016). Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana
keberagaman mempengaruhi proses pembelajaran dan interaksi sosial, pengambil kebijakan
dapat merancang inisiatif yang lebih efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang

mendukung bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang mereka.

Metode

Metode penelitian ini yakni menggunakan pendekatan studi pustaka, sebuah
pendekatan yang mengumpulkan data melalui pemahaman dan pembelajaran teori-teori yang
terkandung dalam literatur yang relevan dengan penelitian. Implementasi studi pustaka ini
melibatkan empat langkah utama, termasuk persiapan peralatan, penyusunan bibliografi,
pengaturan jadwal, dan pembacaan/pencatatan materi penelitian (Adlini et al., 2022). Metode
studi pustaka ini memiliki peran utama karena fokus dari penelitian ini yakni mendalami
konsep pendidikan multikultural dan menganalisis bagaimana implementasinya dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa serta membangun pemahaman yang lebih mendalam
mengenai keragaman budaya.

Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan mencari sumber-sumber dan
mengekstraksi informasi dari berbagai referensi, seperti buku, jurnal, dan penelitian
sebelumnya. Materi pustaka yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut kemudian
dianalisis secara kritis dan mendalam untuk mendukung proposisi dan ide-ide yang diajukan.
Kajian teori ini menyelidiki berbagai model pendidikan multikultural yang telah diterapkan di
berbagai sekolah, menyoroti keberhasilan dan tantangan yang mungkin dihadapi dalam

pelaksanaannya.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Indonesia sebagai negara terbesar di Asia Tenggara, dikenal sebagai salah satu
negara multikultural terbesar di dunia (Urokhim et al., 2022). Keanekaragaman budaya yang
melimpah menjadi ciri khas yang memperkaya dan memberikan warna unik pada identitas

nasional Indonesia. Dengan lebih dari 17.000 pulau dan lebih dari 300 suku bangsa,
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Indonesia menawarkan latar belakang budaya yang sangat beragam. Berbagai suku memiliki
tradisi, bahasa, dan adat istiadat masing-masing yang mencerminkan kekayaan sejarah dan
warisan budaya. Keanekaragaman budaya ini tentu memiliki tantangan untuk menjaga
keutuhannya. Masyarakat harus memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga NKRI, Bhineka
Tunggal Ika, dan keberagaman atau multikulturalisme.

Implementasi pendidikan multikultural dianggap sebagai langkah yang sangat tepat
dalam membentuk kemampuan masyarakat untuk hidup dalam keberagaman dan
mengembangkan rasa saling toleransi antar sesama. Pendekatan ini menekankan
pengenalan, penghargaan, dan penghayatan pada keberagaman budaya, etnis, dan agama
yang ada dalam masyarakat. Melalui pendidikan multikultural, tujuan utama adalah
membentuk sikap dan keterampilan yang memungkinkan individu dan komunitas untuk
bersama-sama menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis (Hs, 2020).

Secara khusus, Banks & Banks (2004) mengatakan pendidikan multikultural
dikonseptualisasikan dalam lima aspek. Adapun dimensi-dimensi pendidikan kultural, yaitu
sebagai berikut: (1) Dimensi integrasi materi merupakan suatu dimensi yang terkait dengan
upaya untuk memperlihatkan seluruh aspek budaya yang ada di dalam kelas, termasuk
pakaian, tarian, adat istiadat, sastra, bahasa, dan elemen-elemen lainnya. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran peserta didik pada keberagaman
budaya kelompok lain. (2) Dimensi konstruksi pengetahuan mencakup pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami dan membangun kembali berbagai
budaya yang ada. Pendidikan multikultural melalui dimensi ini berperan dalam membantu
peserta didik untuk menyebarkan pemahaman dan menghargai keberagaman yang ada.
Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri,
dimensi konstruksi pengetahuan bertujuan untuk menciptakan pemahaman yang lebih
mendalam dan personal pada keragaman budaya. (3) Dimensi pendidikan yang setara
merujuk pada suatu pendekatan pembelajaran yang mengacu pada cara siswa belajar dan
menyesuaikan diri dengan keberagaman mereka, baik dari segi ras, budaya, agama, maupun
latar sosial. Dalam dimensi ini, pendidikan bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang menghormati dan mengakomodasi perbedaan individual siswa. (4) Dimensi
pengurangan prasangka mencakup upaya yang dilakukan oleh peserta didik untuk
menghargai perbedaan-perbedaan yang ada di antara mereka. Pentingnya merefleksikan
budaya, ras, seksualitas, gender, suku, agama, dan status perekonomian menjadi pusat
perhatian dalam konteks pendidikan multikultural. Dimensi ini menekankan pada perlunya
mengurangi prasangka dan meningkatkan pemahaman serta penghargaan pada perbedaan
yang ada di tengah masyarakat. (5) Dimensi memelihara budaya yang ada di sekolah dan

struktur sosialnya mengacu pada langkah-langkah untuk membangun kembali struktur
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sekolah dan memelihara budaya yang ada di dalamnya. Tujuannya adalah agar peserta didik
dapat merasakan pengalaman dan perlakuan yang sama dalam konteks pembelajaran di
sekolah.

Menurut Banks & Banks (2004), ada 4 pendekatan yang mengintegrasikan
pembelajaran pendidikan multikultural dalam kurikulum dan pengajaran di sekolah vyaitu
pendekatan kontribusi, pendekatan aditif, pendekatan transformasi, dan pendekatan aksi
sosial. Salah satu sudut pandang yang tidak bisa dipisahkan dalam pendidikan adalah
hadirnya kurikulum. Para ahli memahami bahwa budaya adalah salah satu dasar untuk
pengembangan kurikulum yang dekat dengan lembaga-lembaga lain seperti kemajuan
masyarakat, ilmu pengetahuan, inovasi, masalah legislatif dan masalah keuangan. Oleh
karena itu, peran kurikulum bukan hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
membentuk dasar bagi perkembangan komprehensif peserta didik, mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Sukatin & Pahmi, 2020).

Kurikulum pendidikan harus dikembangkan dinamis agar dapat responsif pada
tuntutan dan perubahan zaman di mana kurikulum tersebut diterapkan. Di Indonesia,
kurikulum nasional dirancang dengan dasar Pancasila dan UUD 1945 sebagai pijakan utama.
Perbedaan mendasar antara kurikulum nasional terletak pada tujuan pendidikan yang ingin
dicapai dan pendekatan yang digunakan dalam merealisasikannya (Wahyuni, 2015). Sejak
Indonesia merdeka pada tahun 1945, kurikulum pendidikan Indonesia telah menjalani
sejumlah perubahan atau revisi, dengan total setidaknya 11 kali perubahan hingga saat ini.
Revisi-revisi ini terjadi pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006,
2013, dan yang terbaru adalah Kurikulum Merdeka pada tahun 2022. Pergantian kurikulum
tersebut, berdampak pada kurang optimalnya implementasi pendidikan multikultural dalam
kurikulum tersebut. Fenomena ini mencakup kesulitan dalam mengembangkan suatu
kurikulum yang mampu mencakup dan menghargai berbagai aspek budaya yang ada di
masyarakat.

Kurikulum yang tidak memadai dalam mengakomodasi berbagai perspektif dan
kontribusi dari berbagai kelompok etnis, agama, atau budaya dapat menciptakan
kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman dan pengalaman belajar siswa. Dalam
konteks ini, kurikulum cenderung bersifat monokultur, menekankan sudut pandang tertentu
dan mengabaikan keragaman masyarakat. Bahan ajar yang kurang merangkul keberagaman
dapat menciptakan stereotip dan prasangka, karena siswa hanya terpapar pada satu versi
narasi sejarah, sastra, dan nilai-nilai budaya. Ketidakseimbangan ini bisa memberikan
gambaran yang tidak lengkap atau bahkan distorsione mengenai kontribusi berbagai
kelompok pada peradaban dan perkembangan manusia. Dengan demikian, kurikulum yang

tidak mencerminkan keberagaman dapat menghasilkan dampak negatif pada pemahaman,
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toleransi, dan penerimaan siswa pada perbedaan budaya, dan dalam jangka panjang, dapat
merugikan upaya membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis. Oleh karena itu,
penting untuk merancang kurikulum yang memperhitungkan dan menghargai keragaman
budaya sebagai suatu aset, agar siswa dapat memahami dunia dengan lebih mendalam dan
dapat berinteraksi dengan masyarakat yang semakin kompleks dan beragam.

Pembangunan kurikulum harus mencakup tiga dimensi kurikulum, yang melibatkan
konsep kurikulum, dokumen kurikulum, dan implementasi kurikulum sebagai suatu proses
(Kamarga, 2021). Pertama, pengembangan konsep kurikulum. Langkah awal ini membawa
dampak yang sangat signifikan pada karakteristik yang akan melekat pada kurikulum di masa
depan. Pengakuan pada keberlanjutan kebudayaan lokal menjadi pondasi krusial dalam
merancang kebudayaan nasional yang kuat. Prinsip ini tidak hanya menjadi pilar, melainkan
suatu keharusan yang harus dikembangkan secara berkelanjutan, karena keragaman budaya
di seluruh nusantara adalah sumber daya yang tak ternilai bagi kemajuan dan keberlanjutan
kebudayaan nasional. Kedua, pembangunan kurikulum sebagai dokumen mencakup
pengembangan berbagai elemen kurikulum, seperti tujuan, konten, pengalaman belajar, dan
evaluasi. Tujuan merujuk pada kualitas yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa yang
mengikuti kurikulum tersebut. Isi dari kurikulum perlu didesain sedemikian rupa sehingga
dapat mendukung pencapaian tujuan kurikulum dan memfasilitasi pengembangan dimensi
kemanusiaan peserta didik (Ayudia et al., 2023). Ketiga, proses pengembangan kurikulum
menjadi tahap yang sangat krusial, dan dalam konteks ini, peran guru menjadi faktor penentu.
Guru berperan sebagai pengembang kurikulum pada level empiris yang secara langsung
terhubung dengan siswa. Karena itu, jika kurikulum yang telah dikembangkan tidak sejalan
dengan konsep kurikulum sebagai ide dan kurikulum sebagai dokumen, proses kurikulum
tidak lagi menjadi kelanjutan yang menyatu dari keduanya.

Guru memiliki tanggung jawab yang penting dalam mengembangkan kurikulum
sebagai suatu proses. Menurut Inayah (2015) ada empat hal yang harus diperhatikan guru
dalam mengembangkan kurikulum sebagai proses. Pertama, perlu memahami bahwa siswa
harus ditempatkan sebagai subjek dalam proses pembelajaran. Ini menggambarkan
pentingnya melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mereka
tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi juga menjadi pencipta pengetahuan; Kedua, cara
belajar siswa harus dipahami dan dihormati, dan ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang
budaya mereka. Setiap siswa membawa pengalaman uniknya sendiri, dan keberagaman ini
mempengaruhi preferensi belajar dan pemahaman mereka pada materi pelajaran. Guru perlu
mempertimbangkan keragaman ini untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif
dan relevan; Selanjutnya, guru harus memahami bahwa lingkungan budaya mayoritas

masyarakat dan latar belakang pribadi siswa merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku
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awal (entry behavior) siswa. Pengetahuan mengenai konteks budaya ini membantu guru
dalam merancang kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan pemahaman siswa;
Terakhir, lingkungan budaya siswa juga diakui sebagai sumber belajar yang signifikan.
Menerima dan menggali kekayaan budaya ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperkaya materi pelajaran, dan menciptakan koneksi yang lebih erat antara materi ajar
dengan realitas siswa. Dengan memahami dan memanfaatkan lingkungan budaya sebagai
sumber belajar, guru dapat meningkatkan daya tarik dan relevansi pembelajaran,
menciptakan pengalaman belajar yang lebih berarti bagi siswa.

Guru memegang peran kunci sebagai sosok terpenting dalam sistem pendidikan.
Mereka adalah figur yang paling berpengaruh pada peserta didik dalam proses belajar. Dalam
konteks mengajarkan pendidikan multikultural, guru tidak hanya dituntut untuk memiliki
pemahaman mendalam pada konsep pendidikan multikultural, tetapi juga perlu memiliki
metode dan pendekatan yang tepat. Pendekatan ini mencakup kemampuan untuk
mengakomodasi keberagaman budaya, ras, agama, dan latar belakang sosial peserta didik,
sehingga pembelajaran dapat menjadi pengalaman yang inklusif dan relevan. Guru perlu
menerapkan strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk memahami,
menghargai, dan merasakan keberagaman, sambil membangun suasana belajar yang saling
menghormati dan mendukung perkembangan pribadi setiap siswa. Dengan demikian, peran
guru menjadi sangat penting dalam membentuk pendekatan yang efektif dalam mengajarkan
pendidikan multikultural. Menurut Widiyono (2018), peran guru untuk mengaplikasikan
pendidikan multikultural di sekolah yakni: (1) Adanya perbedaan agama. Guru diharapkan
memiliki kemampuan untuk bersikap adil pada semua peserta didik, tanpa menunjukkan sikap
diskriminatif pada karakter yang berbeda-beda. (2) Perbedaan Bahasa. Guru diharapkan
memiliki wawasan yang mendalam dan membangun kesadaran pada peserta didik terkait
pentingnya bahasa sebagai alat untuk berinteraksi. Guru bertanggung jawab untuk
memberikan pemahaman bahwa bahasa tidak hanya sekadar sarana komunikasi, tetapi juga
sebagai pintu gerbang untuk memahami dan menghargai keragaman di Indonesia. (3)
Perbedaan gender. Di antara manusia, keduanya memiliki kebebasan dan komitmen yang
serupa. Penekanan pada kebutuhan untuk memperlakukan semua siswa dengan hak
istimewa dan komitmen yang sama tanpa memperhatikan orientasi. Hal ini mencerminkan
harapan bahwa guru harus bertindak secara adil dan setara pada semua siswa, tanpa
memihak berdasarkan jenis kelamin. (4) Perbedaan etnis. Guru diharapkan memiliki peran
sebagai agen perubahan dengan memberikan pengetahuan yang lebih luas kepada peserta
didik mengenai kerugian dan dampak negatif dari perilaku diskriminatif. Guru juga diharapkan
menjadi teladan positif, memberikan contoh perilaku yang baik dan mengajarkan nilai-nilai

seperti toleransi, penghargaan pada perbedaan, dan kerjasama.
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Pendidikan multikultural yakni interaksi perubahan yang jelas memerlukan investasi
jangka panjang untuk mencapai tujuan dan sasarannya. Menurut Zamroni (2018) disebutkan
beberapa manfaat positif yang akan didapat oleh siswa sesuai dengan tujuan yang

diharapkan dalam proses pendidikan multikultural.

Pembahasan

Pendidikan multikultural yakni suatu gagasan, pemikiran atau pemikiran sebagai
seperangkat keyakinan dan penjelasan yang memahami dan menilai pentingnya keragaman
sosial dan etnis sebagai pembentuk cara hidup, pertemuan sosial, karakter individu, peluang
pendidikan masyarakat, kelompok dan bangsa (Junaidi, 2018). Model pendidikan multikultural
dapat menjadi sarana efektif untuk mengubah pola pikir siswa, mendorong toleransi, dan
membangun pemahaman yang lebih luas mengenai keberagaman budaya. Multikulturalisme
tak terbatas hanya memahami keragaman sosial, namun memiliki makna yang lebih
mendalam, khususnya pengakuan liberal pada keragaman sosial yang ada, atau menjadikan
masyarakat umum bersedia untuk menoleransi perbedaan (Muawaroh, 2019). Dengan
demikian, multikulturalisme adalah filosofi yang mengharapkan setiap orang untuk saling
menjaga satu sama lain dan hidup berdampingan dengan semua orang. Memahami
perbedaan dan mempunyai pilihan untuk menangani masalah menurut sudut pandang yang
berbeda dengan pandangan reseptif sebagai solusi terbaik, terutama dalam menyelesaikan
konflik atau merencanakan keharmonisan melalui pengampunan dan tindakan damai.

Pendekatan pendidikan multikultural menekankan pentingnya mengintegrasikan elemen-
elemen budaya yang beragam ke dalam kurikulum dan pengalaman belajar (Hadi et al., 2024;
Kurdi, 2023; Sunandi et al., 2020). Kurikulum berbasis budaya berusaha untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan dengan mengkoordinasikan unsur-unsur budaya lokal ke dalam proses
pembelajaran. Hal ini termasuk menunjukkan serangkaian pengalaman, adat istiadat,
legenda, dan nilai-nilai yang melekat pada masyarakat siswa (Zahrika & Andaryani, 2023).
Melalui pendidikan semacam ini, siswa dapat memahami awal mula budaya mereka,
bagaimana budaya tersebut membentuk kehidupan mereka, dan mengapa hal ini penting.
Selain itu, pendekatan berbasis budaya juga berperan penting dalam memajukan keragaman
sosial dalam iklim sekolah. Ketika siswa memahami dan menghargai budaya mereka sendiri,
mereka juga menjadi lebih terbuka pada masyarakat lain. Hal ini menciptakan iklim
pembelajaran yang komprehensif, di mana siswa belajar bagaimana mempertimbangkan
perbedaan dan berinteraksi dengan pemahaman.

Pendidikan multikultural memainkan peranan penting dalam membentuk apresiasi pada
perbedaan sosial dalam iklim sekolah (Desyandri, 2014; Saodah, 2018; Wijayanti & Indriyanti,
2017). Berkenaan dengan pendidikan multikultural, siswa diinstruksikan untuk menghargai
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dan memahami masyarakat yang berbeda, serta menghargai keragaman sudut pandang. Hal
ini membantu siswa dalam membangun kemampuan untuk berkomunikasi dengan pemikiran
bersama dalam iklim yang terkait secara global. Pendekatan pendidikan multikultural juga
menunjukkan serangkaian pengalaman, nilai-nilai dan berbagai komitmen masyarakat yang
berbeda di dunia (Rustam Ibrahim, 2013). Dengan demikian, siswa dapat memahami betapa
keragaman sosial merupakan suatu kelimpahan yang dapat memberikan lebih banyak
pengalaman dan jawaban berbeda pada permasalahan global. Selain itu, pendidikan
multikultural dapat membantu mengurangi generalisasi dan bias yang mungkin muncul karena
ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman mengenai masyarakat tertentu (Anggo et al.,
2023). Dengan cara ini, pendidikan multikultural memainkan peran penting dalam membentuk
siswa yang terbuka, toleran dan siap untuk berkontribusi dalam masyarakat yang berbeda.
Bagaimanapun, penting untuk memahami bahwa melaksanakan kurikulum berbasis
budaya bukannya tanpa tantangan. Salah satu tantangan utamanya adalah menggabungkan
unsur-unsur budaya lokal dengan materi kurikulum nasional (Sulfemi, 2019). Selain itu,
pengajaran berbasis budaya juga memerlukan pelatihan guru yang tepat, yang dapat
mengajar dengan metodologi ini dan memahami budaya lingkungan siswanya (Anggreni et
al., 2022; Latifah et al., 2021; Nilawati et al., 2021). Dalam upaya mengkoordinasikan identitas
lokal ke dalam pendidikan yang lebih inklusif dan beragam, maka perlu mempertimbangkan

prinsip-prinsip, kelebihan, dan kesulitan yang terkait dengan kurikulum berbasis budaya.

Kesimpulan

Implementasi pendidikan multikultural dianggap sebagai langkah yang sangat tepat
dalam membentuk kemampuan masyarakat untuk hidup dalam keberagaman dan
mengembangkan rasa saling toleransi antar sesama. Model pendidikan multikultural dapat
menjadi sarana efektif untuk mengubah pola pikir siswa, mendorong toleransi, dan
membangun pemahaman yang lebih luas mengenai keberagaman budaya. Oleh karena itu,
penting untuk merancang kurikulum yang memperhitungkan dan menghargai keragaman
budaya sebagai suatu aset, agar siswa dapat memahami dunia dengan lebih mendalam dan
dapat berinteraksi dengan masyarakat yang semakin kompleks dan beragam. Guru
memegang peran kunci sebagai sosok terpenting dalam sistem pendidikan, termasuk dalam
implementasi kurikulum. Dalam konteks mengajarkan pendidikan multikultural, guru tidak
hanya dituntut untuk memiliki pemahaman mendalam pada konsep pendidikan multikultural,
tetapi juga perlu memiliki metode dan pendekatan yang tepat guru perlu menerapkan strategi
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk memahami, menghargai, dan
merasakan keberagaman, sambil membangun suasana belajar yang saling menghormati dan

mendukung perkembangan pribadi setiap siswa. Dengan demikian, peran guru menjadi
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sangat penting dalam membentuk pendekatan yang efektif dalam mengajarkan pendidikan
multikultural. implementasi model pendidikan multikultural diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran multikultural siswa untuk menghadapi dunia yang semakin global dan beragam,
serta memberikan kontribusi positif pada pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih

inklusif di masa depan.
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